BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah _

Dalam kehidupan sttt furigsi\utama bahasa adalah sébagai sarana untuk
berkomuniikasi. Bahasa dipergunakan sebagai aiat_-_untuk berkomunikasi antarpenutur-da-
lam berbagai keperluan dan situasi pemakaian. Oleh karena:itu, omng tidak ‘akan berpikir
tentang sist_cm_' bahasa, melainkan berpikir bagaimana menggunakan bahasa ittt secara tepat
sesuai dengan situasi. Jﬁdi, secara pragmatis bahasa lebih merupakan suatu bentuk kinérja
dan performance daripada sebuah sistem ilmu. (Pandangan ini membawa konsekuensi
bahwa pembelajaranbahasa haruslah. iebih menekankan fungsi bahasa 's;é;b'agai alat
komunikasi'_daripadé bembelajaran 'tént'an'g' sisfem bahasa. 4 .

_.P_'enekanan pembelajaran bahasa lnddneSia--sebagai alat komuniKasi sesungguhnya
telah dinyétakan sejak Karikulum,1984, Oleh karenacity, idealpya seorangsiswa SMP
seharusnya terampil dalam memahamy, isi wacana, teraj‘npi.l mengungkapkan pikiran, pe-
rasaan/pendapat kepa.da'_or'ang fain, terampil _mengungkapkan ide/pikiran dalam bahﬁsﬁ
tulisan, seperti menulis Iaporan‘ ilmiah, laporan pérj-alanan, karangan beﬁas, terampil mé_:—
nyimakf'méngun'gkapkan pesan den'ga_in bahasa yang--tepat,terampil berpidato, dan
sebagainya.” | “Cg Lt | |

Apakah pembelaj_:aran ‘bahasa Indonesia di .sekolah-sekola_h sudah mampu men-
capai tuntutan dalam kurikulum tersebut? Secara jujur harus diakui bah'.wa pembelajaran
yang dilakukan selama ini masih belum mampu mencapai hasil yang m_cngé’;embi:akan,
baik pada tingkat SD, SMP, maupun SMA ), Jika .demikian h_alnya, maka muncul

pertanyaan; di manakah -letak kesalahannya? Gurukah yang kurang -terampil dalam,



melakukan pembelajaran, siswakah yang tidak mampu, atau kurikulumnya yang harus
diperbaiki lagi? Yang jelas, dalam kenyataannya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
yaitu mewujudkan keterampilan berbahasa masih belum tercapai dengan-baik. Hal ini
tercermin pada hasil Ujian Nasional Bahasa _l-ndqne,s.i'a sepen; .y'.ang tergam!;ar dalam Tabel

1 dan 2 berikut.

Tabel 1.
Hasil Ujian Nasmnal Bahasa Indonesia ProplnSI Sumatera Utara
_T_ahun Pela_]aran Nilai Terendah Nilai Tertinggi ||~ Nilai Rata - rata |
.2001/2002 > 1.35 5 9.12 - 478
2002/2003 1.42 _9.30 5.42,
2003/2004 0:98 _ 945 5.49
2004/2005 0.50 10.00 -6:50
2005/2006. 0.80.. 10.00 7.06
Tabel 2\
Hasil Ujlan Nasmnal Bahasa lndonesua SMP Kemala Bhayangkan L., Medan
Tahun Pelajaran Nilai Terendah Nllai Tertinggi | Nilai Rata - rata
2001/2002 3.72 7.15 523
| 2002/2003 3.35 447 4.07
| 2003/2004 3.95 8.73 6.41
2004/2005 5.50 8.50 6.30
200572006~ 15720, 8.40 701

Sumber : Dirjas_ Pendidikan Propinsi-Sumatera Utara |
Pada Tl‘abcl 1 dapat dilihat bahwa hasil U_]lan Nasional’ bidang studi Bahasa
Indonesia di Sumatera Ufara ‘mulai Tahun Pelajaran'2001/2002 sam.-p_ai dengan 2005!200§
menunjukkan ‘hasil, yang kurang menggembirakan. Hasil ini-sungguh Sahgai fe;l'dah
apalagi mengmgat bahasa Indonesia merupakan bahasa sehari- harl, maka. sungguh ‘tidak
masuk akal siswa hanya mampu mencapai nilai satu koma , bahkan !lga tahun terakhu‘

menurun terus sampai kcl:;ada t-itik yang terendah yakni no/ koma. Memang, nilai tertinggi



ada yang mencapai sepuluh, tetapi nilai rata-ratanya masih tergolong rendah. Demikian
pula halnya hasil Ujian Nasional bahasa Indonesia di SMP Bhayangkari, seperti yang
tertera pada Tabel 2 di atas. Walaupun nilai tertinggi sudah mencapai nilai delapan, dan
nilai rata-rata sudah mencapai hilai enan; namun nii‘ﬁi’ t’eféndahh'ya masih di ba\#aﬁ'angka
enam. Hal ini masih dlkategorlkan rendah. | |

Rendahnya mlal ‘bahasa Indonesia siswa, balk dl SMP Kemala Bhayangkari 1
Medan, maupun-di ung,kat S“maI?@'U‘ara dlprediks;.kgfr'en_a beberapa faktor yaitu: Fakror
pertama adalah rendaimya kualitas kinerje; guruy .Hi.il ini terbukti dari Laporan Baliibang
Depdiknas 2001, sebagalmana yang dikutip Tanjung menyatakan bahwa guru bahasa
Indonesia » SMP ryang layak hanya 1:013 orang (42 29 %). Sedang,kan yang tidak Tayak

sebesar 57,70% (1.328 orang). Untuk Ieblh__]elasnya, 'dapat dilihat pada Tabel 3 berikuit,

Tabel 3. -
Keadaan Kelayakan Gurn SMP Snmatera Utara
Jems Guru Guru -Guru
NEG, =Gy Layak “¢ Tidak layak
« Jumlah %o - Jumlah %.% |
1. Guru PPKn U683 | 5861 = 454 | 4138
2. GuruPendidikan Agama ' 1013 7044 /| 425 , |29.55
3. Guru Bahasa Indonesia . "' 1013~ "| 42,29 | 1328 57.70
4. Guru Matematika - 1021 42.36 1389 1 .57.63
5.Guru IPA+" "° 4 [ 1132.<™"| 484} 1206.° 51.58
6. Guru/1PS ' 173 4544 = 11408 54.55
7. Guru Pendidikan Keseman 250 2941 600 70.58 *
8. Guru Penjaskes : _ . 410 46.75 | 467 53.24
9. Guru'Bahasa Inggris \ { 788 , |45.81 932 , | 54.18
10. Guru Muatan Lokal ( Mulok). /7" 43613293 | 888 | 67.06
Rata—rata _.— P _ 48.04 151,96

.Rendahnya kinerja guru-guru bahasa-Indonesia SMP juga'dapé_t_ dilihat dari hasil

uji kompetensi yang dilakukaﬁ_ oleh LPMP ‘Sumatera Utara. Hasil' uji kompetensi.tahun



2004 menunjukkan bahwa tingkat kompetensi guru bahasa Indonesia berada pada level

terendah dari semua jenis guru bidang studi yang diuji, seperti yang tertera pada Tabel 4

berikut.
Tabel 4.
Hasd Uji Kompetensn Guru SMP oleh I,PMP Sumatera Utara Tahun 2004
No : .]_em_s Guru _ Tingkat Target:
/ : Penguasaan Wi, ;
1 Guru Bahasa Inggris - 47.04 Tertinggi
2 Guru Biologi 5 NEC 31,967 T i
3 Guru Matematika / /14033
4 ‘Guru Fisika = [ ] : 41.08
3 -Guru Bahasa Indonesia : 27.71 ~ | \ | Terendah
6  /"Guru PPKn . ' 34.02
7 Guru Sgjarah ' 32411+
8 Guru Ekonomi . 32.14
9 Guru: Geografi . IEG . 3385 "
10 ‘Pengelolaan Pembelajaran dan /1:35.60
Wawasan Kependidikan '

Sumber : 1. PMP Sumatera Utara 2004

Faktof et adalah pembeldjiran-térlalu tebtetis. Pembelajaran St lebib
menekankan -keﬁa’da pentrasferan” ilmu b;;_hasa, yang leEih 'bapyak / diarahkan kepada
penguaséan bahasa sebagai ih%m, bukan sebagai .:'alat komunikasi, padahal arah pem-
belajaran .}."ang dituan_g_kah- dalam ku_rikl_llum éudah jelas, Jadi, t_idak'hex;an j__ika.s_i_swa hafal
bagaimana beni:_uk-bentuk dan langk_ah-_l_angkah berpidato, tetapi mereka tidak me:npunyai
kemampuan p.ad.a saat disuruh "bérbicara di depan m.nu.m. Siswa paham betul tentang te(')gi¥
teori makna beserta contoh—(;qntohnya, apa n;u homonim, homofon, hqrﬁograf, polisemi,
sinonim, antonim,.dan sebagainya, fetapi fatkala mereka di's’uruh berbicara; -peﬁgetahuan
teoretis yang tadinya cukup balk tidak kehhatan sama sekah Mereka berputar—putar dari
itu ke 1tu saja, padahal dengan penguasaan ~makna_tersebut, seharusnya siswa sudah

mampu berbicara dengan bcrbagal var1a31 Dermklan pula halnya dengan'penguasaan teon
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ejaan. Bagaimana cara penulisan huruf kapital, bagaimana penggunaan tanda baca, seperti
penggunaan tanda titik, tanda koma, tanda petik,dan sebagainya. Siswa juga hafal ba-
gaimana cara membuat karya tulis ilmiah, tetapi ketika harus menulis, maka ia bingung
hiiriis dapl ghana merﬁuiai-nya. PEhggunﬁan kosa kata dan ﬁ_rutan ide-ide-yang .dituéfig.kan
dalam katéngan tersebut_:'cen‘témg-perenang. Denﬁkian pula dengan pe_négunaan ejaamllya.
Mereka yang tadinya hafal secara teoretis, namun kalau diperhatikan tugas-tugas yang
mereka kerjakan, ‘sungguh sangat n‘iemp_rihatinkan. 'Kaidﬁh;kaidah ejaan’_tersebut -tidak
tecermin ﬂengan baik. .Dem_iki'anlah, masih baﬁy_ak lagi contoh yang dapat membuktikan
bahwa pada dasarnya sis.wa mémpunyai pengétahu;éln tentang bahaga, ‘tétapi tidak mar’ﬁpu
mengaplikaéikmya; Pengetahua‘n. bahasa yang diajarkan tidak diterapkan 'daiam
berkomunikasi, béik secara li__sa__n. maupun 5§‘cara tulisan. Sifatnya hanya penguasan teoretis
semata. . .
Faktqr ketigaradalah masalah strategi ‘pembelajaran yang dipergunakan guru. Guru
dalam proses -pembe¢lajarannya -lebih .cenderung mempergunakan strategi 'pc_mbe_lajaran
konvensional. Strategi pembelajaran konven_sional yang didomiﬁasi de‘hgan penggunaan
metode ceramah cenderung menjadikan siswa pasif , hanya menefima apa adanya. Hal ini
senada dengan laporan UNESCQ :padé fahun 2002, sebagaimana yang_dﬂcutip oleh
Hasudungan (2005) 'me_nyatak'aﬁ bahwa fénda]mya Perjbrmmice guru -dalam menyeleng-
garakan pendidikan daﬁ; banyak hasil diduga Karena renda]mya'kualit.as guru dalam-hal
penguasaan _s__ubjecr matter dan kejerampffaﬂ_mengafar._ Tingkat penguasaan bahan ajar dan
keterampilan dalam menggunakan rictode pembelajaran yang inovatif mas.i'h.- kurang. Pada

umumnya guru menggunakan ceramah. Hasil uji coba tes kompetensi , rata-ratasskor



untuk semua mata pelajaran di bawah 50 %, untuk guru Bahasa Indonesia 54 %, IPS dan
IPA 35 - 40 %.

Hal senada-j juga dikatakan I-lldayanto dalam hasﬂ penelltiannya sebagaunana yang
dikutip Nurdm (2005) bahwa strategi pembela_;aran konvensmnal belum mampu
menjadikan semua siswa 'di“kelas bisa menguasai kompetensi minimal yang telah
ditetapkan, terutama' sis“;‘a yang "berkemampuan'renda.h.-. DV samping. ito,, siswa yang
memiliki _ke’ma’mﬁuan- belajar .tinggi,- juga belum memperoleh: layanan pembélaja-lran yang
optimal .dalam pembeléjam- .konvensionai..]:‘e_r'iomena rendahﬁy;cf ﬁli;ltll pembelaja;‘an
disebabkan- oleh sikap sbékt’llaitif dan intuitif /guru’ dalam memilih métode dan strafegi
pembelajaran.. Karena itu ia menya!akan bahwa pemngkatan kualitas pendldlkan dapat
dllakukzm dengan memperbmkl kualitas pembelajaran, dan pe_nmgkatan kual_ltas
pcmbelajaran dapat dit_em'puh dengan meningkaikan pengetahg"aﬁ t._entang merancang
metode-ﬁnetpd_c pembelajaran yang lebih kreatif, éfektif,q:fi_sien, dan m;emiliki dayatarik.

Faktor.yang keempat adal-ah,.eksistensi guru_dalam pembelajaran Jebih.didominasi
sebagai'. ﬁribadi yang m‘cngaj_a.r, yang bersi'f.at rﬁcnggurui daripada; sebagai fasilitator.
Untuk .Iméningkaﬂ(an kéakfi-f:;n dan kreativi.tlas anak dalam belajar, | seharusnyalah guru
berperan s'ebaga_i .fés'ilitator yang membimbing dan-berupaya menumbhh_kembangkan
potensi Sisw.a. Dalam“hal ini guru bérpéf’ari_ -memberikaﬁ pelayanan untak memudahkan
siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Guru 'tié_lak lagi berpefan sg_bagai sam—safﬁnya
sumber belaja;,__ tetapi _méngup_ayakan_ sumber-sumber. yang ada di seke_liling siswa . Guru
tidak lagi bertindak " sebagai orang yang serba ta_Iflu,__y:an'_g' merupakan sumber i-lmu dan
siswa dianggap scbag.ai:'gudéngnya ilmu. Siswa’ jangan lagi diiba;atkan'éebagai bank dan

guru adalah nasabahnya; Guru menabung -Hmul dalam bank empunya siswa, sedangkan
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beragam teks nonsastra dengan berbagai cara membaca ( membaca teks percakapan,
membaca intensif teks profil tokoh, membaca ekstensif dan menyimpulkan isi/masalah
utama, dan membaca/menemukan gagasan utama. Untuk mengukur hasil belajar ini

dilakukan dengan tes hasil belajar.

E. Prosedur dan Pelaksanaan P'erlakua-n_
1) Pmsedur'Perl;kauan

Prosedur yang ditémpuh dalam penelifian/ ini adalah: (1) .'B.eﬂ(onsultasi denga_'n
kepala SMP Kemala Bhayﬁngkari 1 Medan, apakah diperkenankan melakukan penelitian
di tempat tersebut- (2) Setelah mendapat izin, berkonsultagi.deﬁgan guru ba'ha.sa I.ndonesia
yang mengajar di kelaé Vil tentaﬁg materi-materi bahasa Indonésia yang ciiéjarkan pad.a_.
semester 11'di kelas VII. (3) Menentukan kelas ekspriﬁen, (4) Menentuk'aﬁ siapa guru yang
akan melaksanakan eksprimen, baik untuk“kelas Pakem; maupun kelas Konvensional (5)
Memberikan pengarahan kepada guru yang akan melakukan:perlakuan, tentang materi.dan
strategi perﬁbelajaran yang akan dilaksankan. (6) 'Sebelum eksprimen) dilakukan, peﬁelili_
bersama.s_ama dengan gumu ba;hasa Indonesia, melakukan ujicoba instrumen tes hasil
belajar kepada siswa kelas VIII A-yang berjumlah 40-orang. (7) Me]ak.sanak.an tes
kemampuan mengingat-kepada sis;wa kelas’ YII A’ dan ké]as VIINC. (8_). Setelah selesai
melakukan tes, maka eksprimen mulai dilaksanakan , yakni masi’n‘_g—_masing sebanﬁk’

delapan kali pertemuan (2 bulan )
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(2) Pelaksanaan Perlakuan
(a) Perlakuan terhadap Kelompok Eksprimen Strategi Pakem

Pelaksanaan-perlakuan terhadap kelas eksprimen-.yang menggunakan._ strategi
Pakem, yang dilaksanakan di kelas VII A sebagai berikﬁt: (1) Guru, mem.bukall pelajaran,
dan membentuk kelompok diskusi. (2) Guru menjelaskan tentang tata cara dan susunan
tempat duduk_‘setiap pembelajaran bahasa Indonesia idilaksanakan, -, seperti - bentuk
berpasang-pasangén, bérb_entuk horuf Uy berbentuK «lingkaran, dan sebagaiﬁya. (3)
Menjelaskanfmenyepakatf tujuan pembelajaran yang hendak diéaﬁai. (4) Menjelaskt_'m
tatacara melakukan aktivlitas. (5) menjelaskan tata cara membuat laporan/rangkuman
pembelajaran_(6) Membimbing siswa melakukan aktwnas (wawancara,di‘skﬁsi; tanya
jawab, presentase). (7)-Merangku'ﬁ1fmembua't laporan‘diskusi. (8) Memberikaﬁ kesempatgn.
bertanya ;“dan mereviu materi pembelajaran; (9) Memberikan lat'iha_n._individu sebagai
pekerjaan rumah. (9) Guru bersama-sama Siswa merefleksi proses pembelajaran yang baru

saja dilaksanakan

(b) Perlﬁkuan terhadap Kelm-'n pok Eksprimen Strategi Konvensional

Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksprimen yang mengguﬁakan -Strategi
pembelajaran konvensonal adala'h.: (1). Guru _.membuka pélajal'an. (2) Guru menjelaskan
materi pelajaran. (3) Guru memberi contoh soal, serta langkah-langkah ;_nenyelesaikanﬁya.
(4) Guru memberikan keéerﬁpalan melakukan tanya jawab, (5) Guru memberikan ‘soal,
sebagai post test untuk mengukur 'tﬁlgkat- ketercapaian. materi, yang telah-diajarkan. (6)
Guru bersama-sama siswa membahas hasil kefja siswa. (7) GUl;ll menutup pelajaran; ‘dan

memberikan PR.



siswa tidak memiliki ilmu itu. Kondisi inilah yang menghantarkan siswa kepada sifat pasif,
tanpa ada analisis dari mereka. Siswa senantiasa menerima apa adanya, tidak punya
kreativitas apa pun. Oleh karena itu seyogyanya sebelum guru mengajar, ia selalu bertanya
dalam hatinya apa daﬁ.bqgaim_aﬂc.: yang harus dilakukan. siswa supaya mudah mempé!ajari
materi pgl#jaran, sehingga tujuan tercapai secara”optimal. Pertaﬁy’a‘an. ini mengandung
makna kalau- fujuan mengajar adalah ‘mempermudah. siswa belajar. Inilah hakikat perén
guru seba_g_:ii fasili'ta'tor dalam pembelajaran,, X

Kelima, penyampaian ‘pesan pembelajaran -dengan media yang kurang interaktif
dan atraktif. Guru belum inak;imat memanfaatkan semua fasilitas/ yang, tersedia sebagai
media pembelajm.ri. Akibatnya, pem.belaj_aran didominasi-di dalam kelas,_pﬁdahal jika
guru krc_at-if; banyak media yané dapat. dijadikar’ sumber bélajar. _Dengan demikian
pembelajaran akan bervariasi dan dapat ﬁje'n'ciptakan pembelajaran yang aktif Id:an
menyenangkat.

Keenani, faktor kemampuan mengingat. Kemampuan mengingat siswa kurang baik,
padahal daya ingat merﬁpakan syarat mutlak' dalam belajar. Sﬁ'l udi {-l:990) menyatakan
bahwa ingalan mempunyai hubungan yang efat dengan belajar. Belaj-a'r mengandung .arti
adanya peneriﬁlaan suatu infom‘igéi' barll,.penyimpa.nan_unmk suatu jangka waktu tértcntu,
dan pemanggilan dari ingat__an.pada sﬁatu'..s_aat terteﬁrii. Dari batasan 1m .tampak-bahwa
ingatan merupakan sy#at- 'nn_lt!ak untuk dapat b_élajar dengan 5aik. \-'_Suatu pengalaman
haruslah diingat terus dalam susunan yang teratur, gebab pengalaman itu akan bertambah
terus dan.-menjadi _andasan unfuk meniahami suatu pengalaman baru.~ Orang_ mampu
berpikir berkat informasi yang telah tersimba’n di .Ibng term memory. Tanpa ada informasi

itu, orang tidak mempunyai ingatan tentang apa-pun, tidak mampu mengenal kembali,



tidak mampu memecahkan masalah, atau pun menarik kesimpulan. Sebaliknya semakin
baik ingatan seseorang tentang sesuatu informasi, maka semakin mudah baginya untuk
mempelajari informasi yang baru.

Oleh’ karena hal 'inga;an ternyaté banyak~ berhubungan '\ dengan hal bel#jar,
Soemanto (2006) menyar’ﬁnkan' agar pendidikan hendaknya memperﬁatikan kemungkinan
serta kondisi-ingatan anak didik:-Dalam hubungan itu, pendidikan 'hcnda]mya-mengetahui
dan mengar_naﬂ(an' perigetahuan yang dihasilkan dari-penélitian-penelitian téntaﬁg ingatan.
Lebih lanjut ia mengatakan bahwa masing-imas.in"g individu adalah. unik, maka dé_ya
ingatan mésing-masin_g anak di'dik pun berbeda-beda, dan pend_idik hendaknya menyadari
hal ini dengan penerapan metode beiaj_’ar mengajar yang tepat, pembagian Waktﬁ_belajar
yang menunjang. . o | .

Mé_ngapa sampai daya ingat siswa sedémikian lemahnya terha_idap. materi pelajaran?
Menurut penéliti, setidaknya ada ‘dua-faktor, yang pertama adalah strategi’ pembelajaran
yang tidak memberi- kesan yang ‘méndalam pada $’iswa';.' Pembelajaran lebih ._teffokus
kepada hﬁfalan, bukan p.'f:rribq_iajaran bennak'ﬁa. Ak'h.irnya pesan }ang disampaikan hagya
bertahan pada ingatan jangka pendek (short term memory) yang _s.iﬁatny'a hanya sementara
(tidak sejati); Yaﬁg__kedua adalah f'aktor materi pembelajaran. Materi pembelajaran terasa
asing dala:m. kehidupén .siswa. Hal .ini 'menjad_i:kan pembelajaran_ ‘kurang bermakna.
Seyogyanya materi tersebut harus disesuaikan dengan pengalaman dan pengetahuan yang
ada dalam_struktur-kognitif mswa_ Dengan menghubungkan pengctahuan yang sudah
dxketahumya dengan maten yang aka,n d]pelajan maka pembe!ajaran dapat. lebih
bermakna, yang tersimpan dalam ingatan jangka panjang (/ong term memwy). Mencermati

hal ini; maka pembelajaran ~“harus diubah‘,. harus lebih bermakna| dan menyenangkan



(meaningfullness and joyfull learning). Dengan demikian hasil belajar masuk dalam
ingatan sejati yang bertahan lama, dan dapat dipanggil kapan saja diperlukan, seperti
mereka menghafalkan }ggu kesayangannya. Oleh karena itu; pembelajaran harus lebih aktif
, kreatif, eféktif, dan mcnj?e'nangkan. .

Memperhatikan asﬁck"as;_pek di atas, apa yang harus dilakukan oleh guru-guru- agar
hasil belajar bahasa Indonésia siswa_bertambah baik ?-Jelas] Kita harus segera'menemukan
solusinya. Saat ini sudalt banyak: para pakér dan praktisi pendidikan yang ménawarkan
jalan ke_lu?rnya. Ada Quantum: Learning dan :Qu?:nfum Teachfng.lgary.a Bobbi De Por%_ter
dan Mike Hernacki, ada. pendekatan antexrﬁ'af Teaching and -Learm’ﬁg (Pembelajaran
Kontekstual), ada juga Strategi Peﬁ:befajaran Berbasis—Kecerdasan Majeml;k yang
dikupastuntas oleh Thomas Arﬁstrong d;a]a_m buku Sekolah Para Jua-r';;" atau strétcgi
pembelajaran yang akan: menjadi pokok pembicaraan dalam kajian ini  yaitu Strategi
Pembelajaran AKtif, Kreatif, efektif. dan' menyenangkan (PAKEM)

Pakent merupakan singKatan daric pembelajaran aktif, kreatif, efektif} “dan-me-
nyenangkén. Aktif berarti lﬁpt_iciptakan suatu.lko_nﬁ_isi di mana sisv;(a =dapé.t berperan seé_a_ra
aktif. Kegiatan lebih terpusat kepada siswa, sedangkan guru bertiﬁdak ISebagai fasilitator.
Kreatif bera.rffi'-de.:n.gan_ menciptakan .sx'_xzi't_u kondisi yang dapat inenumbuh_kan_ kreativitas
siswa dan” guru secara. individu maui:un kelompok. Efektif dimaksudkan agar proses
pembelajaran dilandasi ‘dengan suatu kegiatan |yang tepat sasaran, berdaya guna, dan
berhasil guna.'Sedangkan menyenangkan berarti pembelajaran harus dibuat dalam suatu
kondisi ygng aman-dan menyenangkan; sehingga siswa.'akan terus termotivasi dan_asik

dengan pembelajarannya | dari awal sampai-akhir kegiatan. Dengan situasi dan kondisi
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pembelajaran yang demikian, siswa akan tertarik dan termotivasi untuk lebih mendalami

materi pelajaran yang disajikan guru.

B. Identifikasi Masalgh_

Dari latar belakang masalah di atas, aka-dapat diidentifikasi-masalah-masalah
yang terdapat_di '-da_lalnhya antara" lain:” Bagaimanakah strategi | pembelajaran: bahasa
Indonesia yang digunakan di SMP? Apékah strategi peu'l-bcfaj aran masih mem:kﬁhkan_ pada
penguasaan teori-teori kebahasaan? Apakah stllfate.g_'i. pernbeiajaran. bahz-isa Indonesia yaﬁg
diterapka’r;lebih mengaéu kepada pencapaian keterampilan berba:hasa’? Apakah stratégi
pembelajaran yang di__gunakan mampu 'me'numbuhkan_'keé'ktifan siswa dalam 'bejajar?
Apakah strategi pemi}elqj'aran ya.'n.g digunakan telah efektif (j'alam me_n'éﬁpai hasil'nya'_?
Apakah'-.sitategi pembelajaran yang dilaksanal_(an. n-lampu mcnumbuhkaﬁ kreativitas, baik
terhadap siswa’maupun terhadap’ guru?” Apakah strategi, pembelajaran _ter_s_cbut.- dapat
menimbulkan:fasa senang/asik bagi siswa dalam meﬁgiku.t.i pembelajar_an_?_-A.pakah guru
hanya meﬁgandalkan buku pglajaran sebagali su;nl;ér belajar? 'Apakaﬁ sumber-sumber
belajar yang ada di sekolah telah dhnanfaatk#n dalam pembelajafan?- Apakah guru telah
menggunakéh dela dalam pe;nbel'.ajarah ‘bahasa Indohcsia?-Apakah media-pembelajaran
dapat me_t-iin.gkaikan '\k_eakt__ifan siswé dalam bg]ajar? Apakah pengguhéan media
pembelajaran mampu menciptakan suasané belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan?, Apakah media _pej_nbe_lajarari dapét_ mempengaruhi hasil, belajar .bghasa
Indonesia? Bagaimanakah tingkat kemampuan mengin_é;ﬁ siswa terhadap rﬁaté:i pelajaran
bahasa._'.Int.:lonesia? Apakah ke’tﬁampuan mengingat siswa terseﬁm'd_apaf . mempengaruhi

hasil belajar bahasa Indonesia? Apakah stat'égi pembelajaran Pakem dapat mcningkafkan
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kemampuan mengingat siswa? Apakah hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar
dengan strategi Pakem lebih baik daripada strategi pembelajaran konvensional? Apakah
terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Pakem dankemampuan mengingat dalam

meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa?

C. Pembatasan Masalah

Mgmperhatikan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang begitu luas
cakupan | pembahasannya,- maka masalah ter‘z-l‘.ebl_'.‘;t .perlu dibatas.i._ Adapun fokus pér—
masalahan. yang menjadi .kajian penelitian ini adalah-Strategi pembelaja'ran, kemampuan
mengingat , dan hasil belajar bahasa Indonesia.

Strategi pembélajaran. y'aﬁg. dikaji ada' dvia yaitu Strétegi Pakern.dan Stréfe.gi
konvensiqﬁal. Pembahasap‘ mengenal kemampuan mengingat diméksudkan adalah
kemampuan-.mengingat tinggi ‘dan" kemampuan mengingat ‘tendah dalam, menyerap,
menyimpan dan mengungkapkan kembali hasil beldjar: ‘Sedangkan hasil. belajar. yang
dimakudkan adalah hasil be‘iajar bahasa lndoné‘sia, baik siswa yaﬁg diajar dengan strate_gi_
Pakem, maupun yang .diajar dengan strategi\ Konvensional pada “Tahun Pelajaran
2006/2007, y_ang-. tﬁéliputi aspek ﬁ]‘enyjmak, berbicara_, ‘membaca, dan .men_u_lis pada

kawasan kognitif .

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pene]itiaﬁ ini adalah:
1. Apakah'.hésil belajar bahasa-'l.ndonesia siswa._ yang diajar dengan meng’gﬁnakan strategi
Pakem-, lebih tinggi- daripada hasil belajar bahasa Indonesia yang diajar dengan

menggunak_ah Stratégi pembelajaran konvensional?
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2. Apakah hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang mempunyai kemampuan mengingat
tinggi lebih tinggi daripada hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang mempunyai
kemampuan mengingat rendah?

3. Apakah ferdapat interaksi antara strategi Paken dengan kemampuan me.n.gi.ngat d'a'l__am

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar bah‘_asa Indonesia siswa?

E. Tujuan Penelitian
Pénelitian ini bertﬁjuan untuk mengetahui:

1. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan mengg_unak#n strategi Pakeh
lebih tin._g'gi. daripada hasil belajar bahasa Indonesia sisﬁa yang d_i:;jar' dengan
menggxm.alkan stratégi_ konvensional. | .

2. Hasil belajar bahasa Ihdoncsia siswa yang mempunyai kemampun-mengingat tingg_i
lebih ‘tinggsi « dari-pada hasil “belajar _bahasa “Indenesia® siswa yang vmempunyai
kemampuan rﬁengingat rendah..

3. lnterafcsi antara stratégi pefhbelajaran Pakem .der.lgan kemampuan' mengingat dalam

membé‘rikan pengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa.

F. Manfaat Penelitian -

Penelitian ini diharapkan dapat membérika:_i manfaat yang berharga baik sec;ara
teoretis, maupun secara praktis. Secara teeretis, penelitian ini diharapkan.dapat bermanfaat
dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan, terutama peﬁgemb_angan t_eor_i-.._tébri-stra_tegi
pembelajaran Pakem. .I-)i samping itu, hasil pénelitian ini- juga . kiranya mémpu

memberikan sumbangan bemik-imn berupa kiat-kiat ‘meningkatkan daya ingat. Selanjutnya
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hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber kepustakaan serta bahan pertimbangan

terhadap penelitian-penelitian selanjutnya.
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